Benarkah Al-Israa' wal Mi'raaj Hiburan untuk Nabi yang sedang 
Berduka ? 

Seringkali Al-Fagiir mendengar dari Penceramah-penceramah di bulan 
Rajab dan dari beberapa tulisan, bahwa Al-/Israa' wal Mi'raaj adalah 
Tasliyah wat Tasriyah (penghibur) untuk Nabi Muhammad Az yang 
sedang sedih karena ditinggal oleh dua orang yang beliau cintai: 
Pamanda Abu Thalib dan Istri Tercinta Khadijah. 
Alasan ini diambil dari mengaitkan peristiwa duka yang terjadi sebelum 
Al-Israa' wal Mi'raaj sembari menempatkan Nabi ist seperti Basyarun 
Mitsluna yang bisa berduka dan sedih ketika ditimpa kemalangan. 
Keraguan akan alasan ini semakin bertambah jika ditambah fakta-fakta 
sebagai berikut : 
Pertama, di saat anak-anak Nabi ii. wafat kenapa tidak ada Al-Israa' 
wal Mi'raaj untuk menghibur Nabi Assx, diriwayatkan ketika Ibrahim anak 
laki-laki terakhir Nabi Ayci meninggalkan Nabi Bersabda : 


Uu Sia Ul: (3 Gada aa NI Jai Yo Ojas Cal 9 Wa Gal Gl 
Gaia dak Gal 


"Sesungguhnya mata menangis, hati bersedih, dan kami tidak bertutur 
kecuali apa yang diridhai oleh Tuhan kami, sungguh kami bersedih 
berpisah denganmu wahai Ibrahim." (H.R. al-Bukhari dan Muslim). 
Apakah kehilangan anak-anak tidak lebih menyedihkan dari kehilangan 
Paman dan Istri ? Kenapa tidak ada Al-Israa' wal Mi'raaj ?. 

Kedua - Apakah logis orang yang sedang berduka dibawa Rihlah 
(jalan-jalan, bertamasya) ? jika pendekatannya adalah Nabi ix 
Basyarun Mitsluna, maka orang yang berkabung tidak tertarik untuk 
Rihlah dan dalam penilaian logis umumnya manusia orang yang 
berkabung lebih bagus tidak berpergian menyesuaikan dengan kondisi 
yang dihadapinya. 

Ketiga - kenapa ketika Al-Israa' wal Mi'raaj Nabi Sisiz tidak ditemukan 
dengan Istri Tercinta Khadijah, padahal beliau bertemu dengan 
orang-orang yang sudah wafat jauh sebelum Khadijah, bahkan bertemu 
dengan Abul Basyar Adam as. 

Berkata sebagian Ulama Sufi : 


Ju Oka as 45383 ca) OS AA can) G3 dal tail yua Pa 
ALAN Agile dusun Aijla Sie Ay Alas (Ng 4815 Ia) Lal Jai Alas 
ABG) jika (AB dy dala GAN 


"Ilmu tertinggi adalah Haggul Yagiin, dibawahnya 'Ainul Yagiin, 
dibawahnya Ilmul Yagiin. Pertama, Haggul Yagiin seperti ilmu orang 
yang berakal dengan kematian saat ia merasakan kematian. Kedua, 
Ainul Yagiin seperti ilmu orang yang berakal dengan kematian saat ia 
bertemu dengan Malaikat pencabut nyawa. Ketiga, Ilmul Yagiin, seperti 
ilmu orang yang berakal dengan kematian pada seluruh waktunya." 
(Tafsir Ruuhul Ma'aanii oleh Al-Imaam Al-Aluusii) 

Tujuan Al-Israa' wal Mi'raaj adalah Lompatan (PASS UP) pengetahuan 
Nabi isa Zahir dan Batin ke puncak tertinggi, bukan hanya Ilmul Yagiin 
dan 'Ainul Yagiin, bahkan Haggul Yagiin. dan tidak ada seorang pun 
yang sampai kepada derajat ini kecuali Nabi 4s. 

Saat beliau menceritakan Sorga dan Neraka, maka itu bukan sekedar 
cerita, tapi 'Ainul Yagiin bahkan Haggul Yagiin, karena beliau pernah 
melihat dan berada di sana saat Al-Israa' wal Mi'raaj. 

Saat beliau menceritakan Malaikat, maka itu bukan sekedar cerita, tapi 
'Ainul Yagiin bahkan Haggul Yagiin, karena Nabi Ssi: melihat, bertemu 
dan bersama mereka saat Al-Israa' wal Mi'raaj. 

Saat beliau menceritakan Al-Anbiyaa' wal Mursaliin, maka itu bukan 
sekedar cerita, tapi 'Ainul Yagiin bahkan Haggul Yagiin, karena Nabi 
Ansar menjadi Imam Sholat mereka, bertemu dan berdialog dengan 
mereka. 

Saat beliau membagi pengetahuan tentang Allah saw (Zat, Sifat dan 
Asma-Nya), maka itu bukan Ilmul Yagiin, tapi bersumber dari 
pengetahuannya yang “Ainul Yagiin bahkan Haggul Yagiin, karena pada 
Al-Israa' wal Mi'raaj Nabi Sisa melihat bahkan bertemu denga Zat Allah 
swt yang : | 
Wallaahu A'alam bish Shawaab. 
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